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ABSTRAK

Pada era global ini nilai-nilai pendidikan karakter mulai dikesampingkan.
Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah kecanggihan teknologi yang
digunakan secara berlebihan sehingga menjadikan remaja sekarang cenderung
menjadi manusia individualis yang lebih asyik bermain dengan perkembangan
teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan nilai-nilai pendidikan
karakter fragmen naskah drama “Lentera”, penerapan naskahnya dalam
pembelajaran seni budaya, dan dampak pembelajarannya bagi siswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Data yang
diperoleh melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi yang selanjutnya
dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Tahapan alisis dimulai dari
pengumpulan data yang dideskripsi kan sebagai data mentah yang kemudian
diklarifikasi. Analisis data dalam penelitian ini meliputi pembelajaran naskah
drama “Lentera”, pemahaman nilai pendidikan karakter drama “Lentera” dan
proses latihan drama “Lentera”.

Fragmen naskah drama “Lentera” memiliki nilai-nilai pendidikan karakter
religius, jujur, disiplin, kerja keras, komunikatif, cinta damai, peduli sosial dan
tanggung jawab. Metode pembelajaran yang diterapkan pada fragmen naskah
drama “Lentera” adalah metode ceramah, diskusi,tanya jawab, demonstrasi, dan
imitasi.Fragmen naskah drama “Lentera” berdampak disetiap proses
pembelajarannya,yaknidampakpositifdari proses latihan, pemahaman isi cerita,
pemahaman karakter tokoh, dan pemahaman nilai-nilai pendidikan karakter.

Kata kunci: Pendidikan karakter, drama, pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni budaya menjadi salah satu mata pelajaran yang memiliki peran sebagai
pembentukan karakter siswa. Pada dasarnya hal ini tercantum di setiap kurikulum
pembelajaran. Pembelajaran seni budaya memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat dalam berbagai pengalaman apresiasi seni berdasarkan nilai-nilai
yang melekat pada seni tersebut maupun pengalaman berkreasi. Berdasarkan
pengalaman inilah seni budaya dikatakan sebagai wadah untuk mengespresikan
kemampuan intelektual dan imajinatif siswa yang diwujudkan dalam bentuk karya
seni. Mengekpresikan kemampuan intelektual tidak terlepas dari potensi bawaan
dari setiap siswa, karena hal ini menjadi landasan bagi pemikiran siswa.
Pengalaman setiap siswa tentunya berbeda-beda dan disesuaikan dengan berbagai
faktor seperti lingkungan sekitar, pengalamannya sendiri, dan kecerdasan.

Pendidikan seni budaya mendorong siswa dalam mencapai multi kecerdasan,
salah satunya adalah kecerdasan moral. Pada zaman modern ini, kecerdasan moral
menjadi hal yang utama dalam setiap unsur pendidikan. Diharapkan dengan
adanya pendidikan moral, seseorang akan tumbuh menjadi individu yang baik dan
siap menjalani kehidupan bermasyarakat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
ialah mempelajari seni budaya yang disesuaikan dengan siswa, lingkungan, dan

kurikulum yang berlaku.



Cabang seni budaya yang dipelajari di tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP) ialah seni rupa, seni drama, seni tari , dan seni musik. Drama merupakan
salah satu bentuk karya sastra kompleks yang hadir atas dasar imajinasi terhadap
kehidupan. Seni drama dapat juga disebut seni teater, di dalamnya memuat konflik
yang diambil dari fenomena kehidupan sehari-hari dan diperankan ulang oleh
aktor. Sebuah pementasan drama yang dramatis diharapkan mampu meningkatkan
emosi pemain sehingga mendapatkan apresiasi penonton. Melalui drama siswa
belajar untuk menumbuhkan dan mengolah rasa peduli sosial terhadap sesama dan
akan mengekspresikan kreativitas melalui naskah drama yang sesuai, serta tepat
untuk diperankan siswa tingkat menengah pertama.

Naskah drama “Lentera” merupakan naskah yang telah dipentaskan pada ujian
Penciptaan Seni | mahasiswa jurusan Pendidikan Seni Pertunjukan Institut Seni
Indonesia Yogyakarta angkatan 2015 pada tanggal 28 Desember tahun 2017 di
Gedung Teater Arena Fakultas seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta. Sebuah naskah yang terinspirasi dari konflik yang kerap ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari. Berawal dari banyak hal menarik dari kehidupan
manusia di setiap harinya yang bisa dijadikan ide cerita, naskah ini menceritakan
perbedaan status sosial.

Cerita ini menunjukkan sekelompok masyarakat yang disimbolkan dengan dua
keluarga berbeda status sosial. Perbedaan ini menjadi konflik utama pada drama
“Lentera”, namun pada akhirnya cerita ini menunjukkan cara manusia bertindak
dalam menyelesaikan konflik. Selain itu, juga mengajarkan manusia agar dapat

lebih  memaknai kehidupannya. Dapat dikatakan naskah ini sesuai jika



diperuntukkan bagi siswa SMP karena mengandung ilmu dan nasihat yang
berpijak pada nilai-nilai pendidikan karakter. Untuk mempermudah proses
pembelajaran dan pemahaman siswa, tidak semua adegan pada naskah drama
“Lentera” dijadikan materi pembelajaran. Hal tersebut disesuaikan dengan
kemampuan siswa menghafal naskah, pemahaman terhadap adegan, dan kemauan
siswa untuk melakukan adegan yang telah dipahaminya. Adegan yang dijadikan
sebagai materi pembelajaran yaitu ketika keluarga pak Tirta sarapan, ketika Rara
dan Didi dirundung teman-temannya, ketika Rara dan Didi bersama keluarga, dan
adegan ketika Andi dan Tika mengakui kesalahan kemudian meminta maaf
kepada Rara dan Didi.

Tidak hanya pada siswa, setiap manusia membutuhkan sarana dan wadah untuk
mengekspresikan jiwanya dengan berbagai cara, baik melalui gerak, bunyi
maupun melalui ekspresi yang dimunculkan lewat mimik wajah untuk
menggambarkan konflik tertentu. Dalam kegiatan mengekspesikan sastra ini,
diperlukan bimbingan, dan pembimbing yang memahami hakikat drama sebagai
sebuah karya pentas yang merupakan sebuah “coomperative arts” yaitu
perpaduan antara berbagai cabang seni.

Untuk mengekspresikan diri melalui seni sastra ini dibutuhkan latihan,
kesanggupan dan tanggung jawab agar mampu mengekspresikan diri dengan
benar, kreatif dan sikap fleksibel. Diharapkan komponen tersebut terdapat pada
diri setiap siswa yang akan belajar mengekspresikan dirinya melalui seni sastra
drama dengan harapan agar mampu menjadi pemeran yang berkualitas. Gambaran

ekspresi diri juga harus sampai kepada penonton. Maka dari itu melalui berbagai



latihan yang diterapkan pada pembelajaran drama “Lentera” ini seseorang harus
mampu merasakan dan menghayati setiap ekspresi yang dimunculkan. Sebagai
sarana mengekspresikan diri siswa, “Lentera” diharapkan mampu berperan
penting dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter yang terkandung di dalamnya
dan menambah daya kreativitas siswa tingkat SMP.

Proses pembelajaran mata pelajaran seni budaya di setiap SMP mempunyai
berbagai cara sesuai dengan tujuan masing-masing. Proses pembelajaran Seni
Budaya siswa SMP yang mengacu pada kurikulum 2013 terpusat pada siswa dan
guru hanya sebagai fasilitator dan teman belajar. Proses pembelajaran yang
diterapkan meliputi praktik dan teori yang mempunyai strategi dan model dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran seni budaya tingkat SMP dengan
materi seni drama berpedoman dengan kurikulum 2013 yang mencakup empat
kompetensi yaitu, (1) Kompetensi sikap spiritual, (2) Sikap sosial, (3)
Pengetahuan, dan (4) Ketrampilan.

Adapun rumusan kompetensi spiritual yaitu “Menghayati dan mengamalkan
ajaran yang dianutnya”. Kompetensi sikap sosial adalah “Menunjukkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleransi,
damai), santun, responsif, proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam interaksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia”. Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan
sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai

pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter siswa lebih lanjut. Salah satu



kompetensi  dasar dalam pembelajaran seni budaya SMP ialah
“Menginterpretasikan naskah lakon berdasarkan jenis, bentuk dan makna sesuai
dengan kaidah seni teater modern”, maka dari itu fragmen naskah drama
“Lentera” diharapkan mampu menjadi materi seni budaya karena syarat akan
nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalamnya.

Proses pembelajaran seni budaya tingkat SMP  bertujuan untuk
mengintegrasikan pendidikan karakter. Hal tersebut sesuai dengan UU No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3, yang menyebutkan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan bertanggung jawab.

Sekolah menengah pertama merupakan tempat siswa mulai mencari jati diri
dan harus belajar memahami dirinya sendiri, maka dari itu peran guru sangatlah
penting dalam membantu membentuk karakter siswa dengan berbagai cara, baik
berupa motivasi ataupun dalam bentuk lainnya. Proses pendidikan karakter di
sekolah melibatkan semua komponen seperti isi kurikulum, proses pembelajaran
dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran,
pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ekstrakurikuler, pemberdayaan sarana
prasarana, seluruh warga sekolah, serta lingkungan sekolah. Hal itu, berkaitan

dengan tujuan pendidikan karakter yaitu membentuk bangsa yang tangguh,



kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, gotong royong, berjiwa
patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semua dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa (Nawawi,
2017: 43).

Lingkungan sekolah menjadi tempat belajar siswa, baik berupa pelajaran
akademik maupun nonakademik. Kaidah manusia sebagai makhluk sosial mulai
dipahami sejak duduk dibangku SMP. Nilai-nilai pendidikan karakter harus
ditanamkan pada diri siswa agar tumbuh rasa religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, mandiri demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Pada era milenial ini nilai-nilai pendidikan karakter tersebut mulai
dikesampingkan. Banyak faktor yang mempengaruhi hal tersebut salah satunya
kecanggihan teknologi yang digunakan secara berlebihan sehingga menjadikan
remaja zaman global menjadi manusia individualis yang asyik bermain dengan
perkembangan teknologi saat ini. Pergaulan bebas, faktor lingkungan bahkan
kurangnya perhatian dan kasih sayang keluarga juga dapat menjadi penyebab
lunturnya nilai-nilai karakter siswa. Namun demikian, nilai-nilai pendidikan
karakter dapat ditumbuhkan kembali dengan berbagai cara, salah satunya melalui
pembelajaran seni drama yang mengajarkan untuk saling bekerjasama, tolong-
menolong dan lain-lain. Maka dari itu naskah “Lentera” diharapkan dapat
menjadi materi pembelajaran Seni Budaya siswa SMP PIRI 1 Yogyakarta untuk

menumbuhkan serta meningkatkan nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa.



B. Rumusan Masalah
1. Apa saja nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam fragmen drama
“Lentera”?
2. Bagaimana penerapan naskah fragmen drama “Lentera” dalam
pembelajaran seni budaya di SMP PIRI 1 Yogyakarta?
3. Apa saja dampak pembelajaran fragmen naskah drama “Lentera” di SMP
PIRI 1 Yogyakarta ?
C. Tujuan Masalah
1. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam fragmen drama
“Lentera”.
2. Mendeskripsikan penerapan naskah drama “Lentera” dalam pembelajaran
seni budaya di SMP PIRI 1 Yogyakarta.
3. Mendeskripsikan dampak pembelajaran fragmen naskah drama “Lentera”
di SMP PIRI 1 Yogyakarta.
D. Manfaat
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat:
a. Memberikan materi pembelajaran baru seni drama teater yang berkaitan

dengan nilai-nilai pendidikan karakter.



b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan seni budaya dan pembelajaran drama serta
menjadi bahan kajian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Dapat menambah wawasan dan mengetahui kelayakan naskah drama
“Lentera” sebagai materi pembelajaran seni budaya untuk siswa SMP
PIRI 1 Yogyakarta.

b. Bagi Pendidik

Mendapatkan materi baru pembelajaran seni drama yang sesuali
dengan nilai-nilai pendidikan karakter.
c. Bagi Siswa

Mendapat pengalaman baru belajar drama, dan ilmu yang tepat sesuai
dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, serta menumbuhkan nilai-nilai karakter siswa
melalui pembelajaran seni drama “Lentera”.

d. Bagi Sekolah

Sebagai bahan  pertimbangan dalam  menyusun  program
pembelajaran serta menentukan metode dan media pembelajaran
yang tepat untuk mengembangkan kemampuan kreativitas siswa melalui

pelajaran Seni Budaya.



E. Sistematika Penulisan

1. BABI

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujan
penelitian dan manfaat peneltian serta sistematika penelitian.
2. BABII

Bab tinjauan pustaka ini terdiri dari kajian teori, penelitian yang
relevan, dan kerangka berfikir. Kajian teori berisi uraian dari teori-teori
yang digunakan. Penelitian yang relevan membahas mengenai penelitian
sejenis yang telah dilakukan.
3. BABIII

Bab ini membahas mengenai objek dan subjek penelitian, tempat dan
waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik dan instrumen
pengumpulan data, dan indikator capaian penelitian.
4. BAB IV

Bab ini menyajikan secara terpadu hasil penelitian yang dilakukan,
dilengkapi dengan foto, tabel, bagan dan lain-lain.
5. BABV

Bab ini berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian dan
saran.

Penulisan penelitian ini dilengkapi dengan daftar pustaka, dan

lampiran.



